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KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat yang diberikan, akhirnya peneliti dapat
menyelesaikan skripsi berjudul “Manajemen Konflik Pasangan Berbeda
Etnis Dalam Interaksi Lintas Budaya (Studi KasusPasangan Etnis
Tionghoa Dengan Non Tionghoa Dalam Menghindari Sisi Gelap Dari
Identitas)”. Skripsi ini diajukan sebagai syarat untuk memenuhi program
Strata 1, Program Studi llmu Komunikasi, Jurusan Multimedia Public
Relations, Universitas Multimedia Nusantara.

Peneliti memilih untuk melakukan penelitian ini karena dengan
banyaknya dan keanekaragaman etnis dan budaya di Indonesia membuat
hubungan campur antar etnis menjadi sesuatu yang tidak dapat dihindari.
Terutama hubungan campur antar etnis Tionghoa dengan non Tionghoa.
Namun pada kenyataannya menjalani hubungan antar etnis bukanlah
sesuatu yang mudah khususnya pada pasangan antar etnis Tionghoa

dengan non Tionghoa.

Adanya perbedaan etnis serta budaya yang terbentang antara
pasangan etnis Tionghoa dan non Tionghoa membuat konflik merupakan
sesuatu hal yang tidak dapat dihindari. Pada hal ini konflik pada pasangan

antar etnis dapat berupa sisi gelap identitas. Sisi gelap identitas adalah
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suatu pandangan streotip, etnosentris, rasisme dan pasangka akan suatu

budaya yang ada ada diri setiap individu.

Untuk itu, peneliti mencoba untuk membuat penelitian yang
menyangkut hubungan antar etnis pasangan Tionghoa dengan non
Tionghoa terkait dengan sisi gelap identitas dan manajemn konflik DeVito
sebagai kunci penelitian dan kemudian dikaitkan dengan beberapa
konsep dan teori terkait yang dijabarkan dalam pembahasan dalam skripsi
ini. Tak lupa peneliti membandingkan dengan literatur yang diambil dari

berbagai sumber. Seperti buku, media cetak dan elektronik, dan internet.

Peneliti mengucapkan terima kasih, kepada:

1. Inco Hary Perdana S.I.Kom, M.Si, selaku dosen pembimbing, yang
dengan sabar membimbing dan memberikan masukan bagi peneliti
dari awal hingga akhir pembuatan skripsi ini.

2. Pasangan antar etnis yang bersedia peneliti wawancarai,
khususnya kepada Bapak Okma dan Ibu Yetty, serta Bapak Benny
dan Ibu Djamila selaku pasangan antar etnis Tionghoa dan non
Tionghoa yang telah menikah. Selain itu, peneliti juga berterima
kasih kepada pasangan antar etnis yang masih menjalani
hubungan antar etnis yaitu Hafizh dan Putri serta Kevin dan Lesa.
Peneliti berterima kasih sedalam-dalamnya karena mereka telah

memberikan ijin bagi peneliti untuk melakukan penelitian dan
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antar etnis juga konflik yang dihadapi serta penyelesaiannya.
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kakak ipar peneliti Hastrian Armento. Terima kasih atas dukungan
dan motivasi yang sangat berarti bagi peneliti ketika saat senang
ataupun sulit. Juga untuk keluarga besar yang sudah mendukung
peneliti dalam hal moral, sehingga membantu peneliti untuk lebih
semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Syaraffy Ahmad Kurnia yang telah memberikan dukungan, motivasi
dan semangat untuk menyelesaikan skripsi ini.
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“Manajemen Konflik Pasangan Berbeda Etnis
Dalam InteraksiLintasBudaya
(Studi Kasus Pasangan Etnis TionghoaDengan Non Tionghoa
Dalam Menghindari Sisi Gelap Dari Identitas)”

ABSTRAK

Dengan beragamnya etnis serta budaya yang ada di
Indonesia membuat hubungan antar etnis merupakan hal yang
tidak dapat dihindari. Terdapat sejumlah tantangan dan berbagai
macam permasalahan serta konflik dalam menjalankan sebuah
hubungan antar etnis khususnya etnis Tionghoa dengan non
Tionghoa antara lain sisi gelap identitas yang sangat lekat akan
hubungan campur. Sisi gelap identitas berupa sebuah pandangan
streotip, etnosentris, prasangka dan rasisme. Untuk menghindari
konflik yang timbul dari hubungan antar etnisTionghoa dan non
Tionghoa dibutuhkan komunikasi antarbudaya yang memadai.

Namun komunikasi budaya yang baik terkadang tidak
cukup membuat pasangan antar etnis terhindar dari konflik yang
disebabkan oleh sisi gelap identitas. Maka berdasarkan hal tersebut
terdapat langkah penting yang dapat dilakukan, yaitu dengan
menggunakan manajemen konflik DeVito, Teori lintas budaya oelh
Gundykust dan Kim serta negosiasi muka. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui lebih dalam manajemen konflik pada
pasangan antar etnis Tionghoa dengan non Tionghoa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi kasus, serta menggunakan paradigma post-
positivisme, sebagai dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian.
Melalui metode ini, peneliti dapat menganalisis data secara
komprehensif.

Sedangkan hasil yang didapat menunjukkan bahwa setiap
hubungan antar etnis masih lekat dengan sisi gelap identitas dan
penyelesaian konflik yang efektif seperti manajemen konflik sangat
dibutuhkan oleh pasangan antar etnis dalam mempertahankan
hubungan.

Kata Kunci: Komunikasi Antarpribadi, Komunikasi Lintas Budaya,
Manajemen Konflik DeVito, Negosiasi Muka, Sisi Gelap Identitas
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"Different Ethnic Conflict Management Couple
In cross-cultural interaction
(A Case Study of Chinese Ethnic Couple With Non-Chinese
In Avoiding Dark Side Of Identity)"

ABSTRACT

With ethnic and cultural diversity that exists in Indonesia make
inter-ethnic relations is unavoidable. There are a number of challenges
and a wide variety of problems and conflicts in running an inter-ethnic
relations, especially with non-Chinese ethnic Chinese, among others, the
dark side very closely identity will intervene relationship. The dark side of
identity in the form of a stigmatizing view, ethnocentric, prejudice and
racism. To avoid conflicts arising from the relationship between Chinese
and non etnisTionghoa needed adequate intercultural communication.

But good communication culture sometimes not enough to make
inter-ethnic couples avoid conflicts caused by the dark side of identity. So
based on that there are important steps that can be done, using DeVito
conflict: management, cross-cultural theory enumerated Gundykust and
Kim as well as negotiations advance. This study also aims to find out more
in the management of inter-ethnic conflict in couples with non-Chinese
Chinese.

This study uses descriptive qualitative approach with case study
method, and using the paradigm of post-positivism, as a basis for
researchers to conduct research. Through this method, researchers can
analyze the data in a comprehensive manner.

While the results obtained indicate that any inter-ethnic relations
are still attached to the dark side of identity and effective conflict resolution
such as conflict management is needed by inter-ethnic couple in
maintaining relationships.

Keywords: Interpersonal Communication, Cross Cultural Communication,
Conflict Management DeVito, Negotiation Front, Dark Side of Identity
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3.7 Waktu dan Tempat Penelitian
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Informan
4.1.1 Pasangan 1 (Menikah) : Okma dan Yetty
4.1.2 Pasangan 2 (Menikah) : Benny dan Djamila
4.1.3 Pasangan 3 (Berpacaran) : Hafizh dan Putri
4.1.4 Pasangan 4 (Berpacaran) : Kevin dan Lesa

4.2 Hasil Penelitian

4.2 1 Histori Keluarga Mempengaruhi
Penerimaan Hubungan Campur

4.2.2 Penerimaan Hubungan Campur Dengan
Persamaan Agama
4.2.3 Sisi Gelap Idetitas Lekat dengan Hubungan
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4.3.1 Pasangan Okma dan Yetty (Menikah)
4.3.1.1 Latar Belakang Keluarga
4.3.1.2 Sisi Gelap Pada Pasangan

Okma dan Yetty
4.3.1.3 Define The Conflict Pasangan
Yetty dan Okma
4.3.1.4 Examine Possible Solutions
Bagi Pasangan Okma dan Yetty
4.3.1.5 Test the Solution Pasangan
Okma dan Yetty
4.3.1.6 Evaluate the Solution Pasangan
Okma dan Yetty
4.3.1.7 Accept or Reject Solution Pasangan
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4.3.2.1 Latar Belakang Keluarga
4.3.2.2 Sisi Gelap Pada Pasangan
Benny dan Djamila
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4.3.3.7 Accept or Reject Solution Pasangan
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